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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan berdasar pada hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543 b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata – kata Arab yang belum 

diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata – kata Arab yang sudah diserap ke dalam 

bahasa Indonesia adalah sebagaimana terlihat dalam kamus atau Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI). 

A. Konsonan 

Fonem – fonem konsonan bahasa Arab yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

HURUF 

ARAB 

NAMA HURUF LATIN NAMA 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H ha (dengan titik di ح
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bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad S ص

es  

(dengan titik dibawah) 

 Dad D ض

de  

(dengan titik dibawah) 

 Ta T ط

te  

(dengan titik di bawah) 

 Za Z ظ

zet  

(dengan titik di bawah) 

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل
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 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ya ي

 

B. Vocal  

VOKAL TUNGGAL VOKAL RANGKAP VOKAL PANJANG 

 a =أ

 i =أ

 u =أ

 ai =ي أ

 au =أو

 a =أ

 i =إي

 u =أو

1. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

 mar’atun jamilah =  مرأة جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

فاطمة     = Fatimah 

2. Syaddah (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah tersebut. 

Contoh : 

ربنا     = rabbana 
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البر    = al – birr  

3. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh : 

الشمس    = asy syamsu 

الرجل    = ar – rajulu 

السيد    = as – sayyaidah 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh : 

 al – qamar =   القمر

  al – jalal =   الجلال

4. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada diawal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof . 

Contoh : 

أمرت     = umirtu 

 syai’un =   شيء
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ABSTRAK 

 

Ahmad Hanif Hanan, 2023. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Film Aisyah 

Biarkan Kami Bersaudara. Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas 

Islam Negeri Abdurrahman Wahid Pekalongan. Ahmad Burhannudin, M.Pd. 

 

Kata Kunci : Pendidikan Akhlak, Film 

 

Sebagai umat islam, sudah sepatutnya memahami secara benar dan 

menerapkan hakekat dari pendidikan akhlak sesuai dengan ajaran islam. Di era 

sekarang, dimana teknologi dan komunikasi sangat mudah dijangkau, banyak 

dijumpai kasus-kasus penyimpangan yang didasari oleh rusaknya akhlak 

seseorang. Misalnya, berita mengenai beberapa pemangku jabatan yang korupsi, 

perbuatan pelecehan-pelecehan seksual, perbuatan rasisme antar sesama manusia, 

murid yang durhaka pada orang tua, budaya barat yang semakin luas 

penyebarannya sehingga merusak budaya timur yang ada di Indonesia, dan lain 

sebagainya. Oleh karena itu, perlu adanya pembaruan serta penguatan terhadap 

pendidikan akhlak yang dilakukan di lembaga atau institusi pendidikan tertentu. 

Penanaman akhlak yang baik kepada siswa perlu diterapkan secara berkelanjutan 

dimulai pada itingkat sekolah dasar sampai pada jenjang perkuliahan Dalam hal 

ini, peneliti menilai pendidikan akhlak dapat lebih dipahami apabila penyampaian 

materi pembelajaran dimuat dengan penyampaian secara menarik. Salah satunya 

dengan menampilkan pembelajaran dengan media audio-visual. Terdapat 

beberapa cara pembelajaran memalui media audio-visual, salah satunya film 

Aisyah: Biarkan Kami Bersaudara. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja nilai-nilai pendidikan 

akhlak dalam film Aisyah: Biarkan Kami Bersaudara serta untuk menjelaskan 

bagaimana relevansi pendidikan akhlak dalam film Aisyah: Biarkan Kami 

Bersaudara dengan materi pendidikan agama Islam. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian library research dengan 

menggunakan teknik pendekatan kualitatif, sumber yang dijadikan objek dalam 

penelitian ini adalah film Aisyah Biarkan Kami Bersaudara. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

metode penelitian dari materi audio dan visual dan metode dokumentasi. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa: 1) Film Aisyah : biarkan kami 

bersaudara mengandung nilai-nilai pendidikan akhlak yang relevan dengan materi 

PAI dan kehidupan sehari-hari, adapun nilai-nilai akhlak tersebut ialah taqwa 

kepada Allah swt, sabar, gigih dan semangat, serta toleransi; 2) Relevansi 

pendidikan akhlak dalam film Aisyah : biarkan kami bersaudara dengan materi 

pendidikan agama Islam ditingkat SMP/MTs dan SMA/SMK/MA terdapat dalam 

enam jenjang kelas dan 14 materi (bab), yaitu : Kelas VII 4 bab, kelas VIII 4 bab, 

kelas IX 1 bab, kelas X 2 bab, kelas XI 1 bab, dan kelas XII 2 bab 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Akhlak merupakan salah satu ajaran Islam yang harus dimiliki setiap 

muslim dalam kehidupan sehari-hari. Moralitas menjadi sangat penting 

bagi hubungan manusia dengan sang Khaliq dan sesama manusia. 

Moralitas mempengaruhi ciri-ciri kepribadian seseorang, yang memadukan 

pola pikir, etika dan perilaku, minat, falsafah hidup, dan keragaman.  

Akhlak bukan hanya sekedar perbuatan, bukan sekedar kemampuan 

berbuat, dan   juga   bukan pengetahuan. Akan tetapi, akhlak adalah upaya 

menggabungkan   dirinya   dengan   situasi   jiwa   yang   siap 

memunculkan   perbuatan-perbuatan,   dan   situasi   tersebut harus  

melekat  sedemikian  rupa  sehingga  perbuatan  yang muncul  darinya  

tidak  bersifat  sesaat,  melainkan  menjadi kebiasaan  dalam  kehidupan  

sehari-hari.  Hanya  saja  saat  ini banyak   tantangan   yang   dapat   

mengakibatkan   kerusakan akhlak  umat  Islam.   

Oleh  karena  itu,  umat  Islam seharusnya memahami   secara   benar 

dan   menerapkan   hakekat   dari pendidikan  akhlak  sesuai  dengan  

ajaran  Islam.  Hubungan antara  pendidikan  dan  akhlak  sangat  erat,  

karena  manusia yang  paling  sempurna  adalah  manusia  yang  paling  

baik akhlaknya. Al-Ghazali mengatakan akhlak bukanlah pengetahuan 

tentang baik  dan  jahat  maupun  kodrat  untuk baik  dan  buruk,  bukan  
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pula  pengamalan  yang  baik  dan jelek,  melainkan  suatu  keadaan  jiwa  

yang  mantap.  Oleh karena  itu,  umat  Islam  seharusnya  memahami  

secara  benar dan  menerapkan  hakekat  dari  pendidikan  akhlak  sesuai 

dengan ajaran Islam.1 

Di era sekarang banyak dijumpai kasus-kasus penyimpangan yang 

didasari pada rusaknya akhlak seseorang. Misalnya, banyak diantara 

beberapa pemangku jabatan yang korupsi, perbuatan pelecehan-pelecehan 

seksual, perbuatan rasisme antar sesama manusia, murid yang durhaka 

pada orang tua, budaya barat yang semakin luas penyebarannya sehingga 

merusak budaya timur yang ada di Indonesia, dan lain sebagainya. Alasan 

utamanya ialah karena dekadensi akhlak atau moral. Oleh karena itu, perlu 

adanya pembaruan serta penguatan terhadap pendidikan akhlak yang 

dilakukan di lembaga atau institusi pendidikan tertentu. 

Penanaman akhlak yang baik kepada siswa perlu diterapkan secara 

berkelanjutan dimulai pada itingkat sekolah dasar sampai pada jenjang 

perkuliahan. Sejatinya hasil atau output pendidikan yang nyata ialah ketika 

siswa terjun di lingkungan masyarakat yang sesungguhnya. Dengan 

demiikian sangat urgen dikatakan apabila metode atau cara penyampaian 

materi pendidikan akhlak menjadi salah satu ujung tombak keberhasilan 

penanaman akhlak pada diri siswa. Dalam hal ini, peneliti menilai 

pendidikan akhlak dapat lebih dipahami apabila penyampaian materi 

 
1 Silahuddin, Silahuddin. "Pendidikan Dan Akhlak (Tinjauan Pemikiran Iman Al-

Ghazali)." Jurnal Tarbiyah 23.1 (2016), hlm. 1 
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pembelajaran dimuat dengan penyampaian secara menarik. Salah satunya 

dengan menampilkan pembelajaran dengan media audio-visual.2 

Terdapat beberapa cara pembelajaran memalui media audio-visual, 

salah satunya film. Film merupakan salah satu media komunikasi masa. 

Film juga dapat dikatakan sebagai transformasi dari kehidupan nyata. Saat 

ini, film tidak hanya digunakan sebagai media hiburan saja, namun film 

juga dapat digunakan sebagai sarana pendidikan. Dalam mukadimah 

Anggaran Dasar Karyawan Film dan Televisi 1995 seperti yang dikutip 

oleh Teguh Trianton, dijelaskan bahwa film bukan semata-mata barang 

dagangan, tetapi merupakan alat pendidikan dan penerangan yang 

mempunyai daya pengaruh besar sekali atas masyarakat. Film sebagai alat 

revolusi dapat menyumbangkan dharma baktinya dalam menggalang 

kesatuan dan persatuan nasional, membina bangsa dan character building, 

mencapai masyarakat sosialis  Indonesia berdasarkan pancasila.  

Salah satu film yang mengangkat tema nilai-nilai agama adalah film 

karya Herwin Novianto yang berjudul Aisyah : Biarkan Kami Bersaudara. 

Film Aisyah : Biarkan Kami Bersaudara ini bercerita tentang bagaimana 

menyikapi perbedaan yang ada di dalam masyarakat terutama perbedaan 

keberagaman suku dan agama. Film ini ingin menyampaikan bahwa pada 

dasarnya semua manusia adalah sama. Alur cerita film ini menceritakan 

tentang kondisi kehidupan seorang guru muslim yang ditempatkan di 

daerah Atambua Nusa Tenggara Timur dengan mayoritas warga desa yang 

 
2 Rahmat Hidayat, and Candra Wijaya. Ilmu pendidikan Islam: menuntun arah pendidikan 

Islam di Indonesia, Meedan : LPPI, 2016, hlm. 27-33. 
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beragama Katholik. Dalam film Aisyah : Biarkan Kami Bersaudara 

digambarkan ada seorang guru yang bernama Aisyah. Poin pentingnya, 

Nilai-nilai pendidikan akhlak sangat banyak terlihat dari setiap adegan dan 

dialog yang ada dalam film ini. 

Dengan mempertimbangkan pembahasan di atas, peneliti bermaksud 

melakukan penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul “Nilai-Nilai 

Pendidikan Akhlak Dalam Film Aisyah Biarkan Kami Bersaudara”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas maka muncul rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Apa saja nilai-nilai pendidikan akhlak dalam film Aisyah : Biarkan 

Kami Bersaudara ? 

2. Bagaimana relevansi pendidikan akhlak dalam film Aisyah : Biarkan 

Kami Bersaudara dengan materi pendidikan agama Islam ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka rumusan masalahnya 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui apa saja nilai-nilai pendidikan akhlak dalam film 

Aisyah: Biarkan Kami Bersaudara. 

2. Untuk menjelaskan bagaimana relevansi pendidikan akhlak dalam film 

Aisyah : Biarkan Kami Bersaudara dengan materi pendidikan agama 

Islam. 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Untuk mengembangkan khasanah keilmuan yang berkaitan dengan 

nilai-nilai pendidikan akhlak dan pendidikan agama Islam. 

2. Secara Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti 

tentang nilai-nilai pendidikan akhlak dalam film Aisyah: Biarkan 

Kami Bersaudara 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat 

umum dalam memahami nilai-nilai pendidikan akhlak yang ada 

dalam film Aisyah: Biarkan Kami Bersaudara. 

c. Utamanya masyarakat diharapkan dapat melestarikan nilai- nilai yang 

terdapat pada film Aisyah: Biarkan Kami Bersaudara kepada generasi 

penerus bangsa khususnya penikmat atau pegiat di bidang perfilman.  

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian  ini, penulis bertumpu  pada studi (library  

research). Maksudnya dengan jalan membaca, menelaah, memahami 

dan menganalisis buku-buku yang ada kaitannya dengan penelitian 

dan objek film Aisyah Biarkan Kami Bersaudara. Dalam riset pustaka 

ini memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh data 

penelitiannya. Tegasnya riset pustaka membatasi kegiatannya hanya 

pada bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa melakukan riset 
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lapangan. Riset kepustakaan atau sering disebut studi pustaka, 

membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian.25  

Library research merupakan suatu penelitian dengan 

mengumpulkan bahan dan data-data dengan membaca dan memahami 

buku-buku yang menjadi sumber bahan tulisan melalui perpustakaan. 

Dengan demikian penelitian ini akan menuturkan, menganalisis, dan 

mengklasifikasikan nilai-nilai pendidikan akhlak dalam film Aisyah 

Biarkan kami Bersaudara dengan memfokuskan pada pembahasan 

pada materi toleransi beragama yang terdapat di dalamnya. Penelitian 

ini terutama dilakukan melalui media audio visual. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan 

perilaku yang dapat diamati dari orang-orang (subjek) itu 

sendiri.3Dengan menggunakan penelitian kualitatif diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang jelas mengenai makna dan fakta yang 

relevan. 

  

 
3 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi  Aksara, 

2002), hal. 21 
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2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

b. Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data.4 Sumber data primer penelitian ini 

adalah video film Aisyah biarkan kami bersaudara. 

c. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang 

lain atau lewat dokumen.5 Sumber data penelitian ini adalah buku, 

jurnal dan skripsi. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Metode Pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Penelitian dari materi audio dan visual, yaitu data-data berupa       film, 

foto, objek-objek seni, videotape, atau segala jenis suara/bunyi.29 

Dalam peneitian ini, peneliti melakukan penelitian terhadap film 

Aisyah Biarkan Kami Bersaudara, yang didukung dengan video-

video terkait seperti video di balik layar film Aisyah : Biarkan 

Kami Bersaudara. 

b. Metode dokumentasi ialah setiap bahan tertulis ataupun film, lain 

dari record, yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan 

 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatuf, dan R&D, 

(Bandung: CV. Alfabeta, 2009), hal. 308 
5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatuf, dan R&D, 

… hal. 309 
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seorang penyidik. Metode dokumentasi merupakan metode mencari 

data mengenai hal-hal variabel- variabel yang berupa catatan, 

transkip, buku, surat kabar, makalah, prasasti, notulen, rapat, 

legger, agenda, dan lain sebagainya.30 Metode ini digunakan 

peneliti untuk memperoleh data yang terhimpun data dari berbagai 

tulisan yang membahas mengenai isi film Aisyah Biarkan Kami 

Bersaudara dari buku-buku pustaka, tabloid, surat kabar dan 

internet yang relevan dengan penelitian ini. 

Dalam tahapan ini dilakukan dengan pengamatan terhadap 

film Aisyah Biarkan Kami Bersaudara. Secara terinci, langkah-

langkah pengumpulan data yang dimaksud adalah: 

a. Memutar film yang dijadikan obyek penelitian. 

b. Mentransfer rekaman dalam bentuk tulisan atau skenario   

(transkip). 

c. Mentransfer gambar ke dalam tulisan. 

d. Menganalisis isi untuk kemudian mengklasifikasikan 

berdasarkan pembagian yang telah ditentukan. 

e. Mencocokkan dengan buku-buku bacaan yang revelan. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan cera-cara teknis yang dilakukan 

peneliti, untuk mengembangkan data-data yang telah dikumpulkan. 

Anaisis data menurut Bogdan dan Biklen dalam buku metodologi 

penelitian kualitatif karya Lexy J. Moleong adalah upaya yang 
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dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 

memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 

yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan dengan orang lain.6  

Dari rumusan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa analisis 

data bermaksud pertama-tama mengorganisasikan data. Data yang 

terkumpul banyak sekali dan terdiri dari catatan lapangan, komentar 

peneliti, gambar, foto, dokumen berupa laporan, biografi, artikel, dan 

sebagainya. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik analisis isi (content analysis).  

Dari pengertian content analysis atau kajian isi mempunyai ciri-ciri 

yaitu mengikuti aturan, proses yang sistematis, proses yang diarahkan 

untuk menggeneralisasikan, mempersoalkan isi yang 

termanisfestasikan dan menekankan analisis secara kualitatif. Dalam 

melakukan analisis data menggunakan teknik kajian isi atau content 

analysis ada beberapa tahapan yang harus dilakukan yaitu: 

a. Meringkas data 

b. Menemukan atau membuat berbagai pola, tema, topik yang akan 

dibahas.Mengembangkan sumber data, sesuai dengan jenisnya 

(primer atau sekunder). Hal ini dilakukan untuk menghindari 

kesalahan pemahaman dalam penarikan sistesis sebuah paragraf 

 
6 J. Moleong Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda 

Karya, 2004), hal. 248 
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atau teori yang diungkapkan oleh pakar maupun sumber 

dokumentasi yang mendukung 

c. Menguraikan data atau mengemukakan data seadanya, teknik yang 

dilakukan dalam mengemukakan data seadanya yaitu dapat 

dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. Secara langsung 

artinya data dikutip secara langsung tanpa merubah teks aslinya. 

Sedangkan secara tidak langsung artinya peneliti boleh merubah 

konsep kutipannya, sepanjang tidak merubah substansi makna daru 

sumber data. Kemudian data yang telah dikutib dianalisis dan 

diakhiri dengan sintesis. 

d. Menggunakan pendekatan berfikir sebagai ketajaman analisis 

Analisis isi dalam film Aisyah: Biarkan Kami Bersaudara terlebih 

dahulu dengan membaca dan mengamati, kemudian diklasifikasikan 

berdasarkan teori yang telah dirancang dan selanjutnya menganalisis 

atau menelaah nilai- nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam film 

Aisyah: Biarkan Kami Bersaudara kemudian dideskripsikan. Langkah 

selanjutnya adalah menganalisis data dengan menggunakan 

pendekatan berfikir secara induktif. 

Pendekatan berfikir secara induktif yaitu mengembangkan sebuah 

ide yang dikemukakan oleh seorang pakar atau beberapa pakar 

menjadi sebuah pembahasan yang komprehensif, yang didukung 

dengan teori, konsep dan data dokumentasi yang relevan. Pendekatan 

induktif juga merupakan cara berfikir yang mengambil kesimpulan 
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yang dimulai dari pernyataan atau fakta-fakta khusus menuju pada 

kesimpulan yang bersifat umum.7 

F. Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini, perlu penulisan uraian yang lebih jelas tentang 

sistematika penulisan yang terdiri dari bagian awal, bagian pokok, bagian 

dan bagian akhir. 

Bab I Pendahuluan terdiri dari: latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian pustaka dan 

metode penelitian, meliputi: jenis dan pendekatan, sumber data, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data mengenai Nilai-nilai 

Pendidikan Akhlak Dalam Film Aisyah: Biarkan Kami Bersaudara. 

Bab II, merupakan landasan teori dari penelitian yang dilakukan, 

kemudian dijelaskan secara rinci, meliputi empat sub pokok bahasan yaitu: 

teori tentang nilai-nilai pendidikan akhlak, film, dan teori tentang film 

sebagai media pendidikan toleransi beragama. 

Bab III, merupakan kajian terhadap film Aisyah Biarkan Kami 

Bersaudara meliputi: profil film Aisyah Biarkan Kami Bersaudara, 

sinopsis film Aisyah Biarkan Kami Bersaudara, tokoh dan penokohan film 

Aisyah Biarkan Kami Bersauadara, setting dan alur cerita film Aisyah 

Biarkan Kami Bersaudara. 

Bab IV, berisi paparan dan pembahasan hasil penelitian yang 

berkaitan dengan fokus penelitian, yang meliputi: nilai-nilai pendidikan 

 
7 Mukhtar, Bimbingan Skripsi, Tesis, dan Artikel Ilmiah: Panduan BerbasisPenelitian 

Kualitatif Lapangan dan Perpustakaan, (Ciputat: Gaung PersadaPress, 2007), hal. 75 
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dalam film Aisyah Biarkan Kami Bersaudara, dan implikasi nilai-nilai 

toleransi terhadap kompetensi pedagogik pada film Aisyah Biarkan Kami 

Bersaudara. 

Bab V, Penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran- saran 

kepada berbagai pihak. Bagian akhir meliputi daftar pustaka, lampiran dan 

daftar riwayat hidup. 

  



 

 

74 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan peneliti dengan menggunakan 

content analyze atau descriptive analyze menghasilkan kesimpulan bahwa 

: 

1. Film Aisyah : biarkan kami bersaudara mengandung nilai-nilai 

pendidikan akhlak yang relevan dengan materi PAI dan kehidupan 

sehari-hari, adapun nilai-nilai akhlak tersebut ialah taqwa kepada 

Allah swt, sabar, gigih dan semangat, serta toleransi. 

2. Relevansi pendidikan akhlak dalam film Aisyah : biarkan kami 

bersaudara dengan materi pendidikan agama Islam ditingkat 

SMP/MTs dan SMA/SMK/MA terdapat dalam enam jenjang kelas 

dan 14 materi (bab), yaitu : Kelas VII 4 bab, kelas VIII 4 bab, kelas 

IX 1 bab, kelas X 2 bab, kelas XI 1 bab, dan kelas XII 2 bab. 

B. Penutup 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, berikut saran 

yang dapat peneliti sampaikan : 

1. Bagi pihak penyelenggara dan pelaksana kegiatan belajar khususnya 

dewan guru PAI pada lingkup satuan pendidikan sekolah menengah, 

dapat menggunakan film ini sebagai instrumen atau media alternatif 

dalam mengajar siswa untuk materi-materi PAI yang relevan di atas 
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2. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian dengan tema atau topik 

sejenis, hendaknya lebih teliti dan berhati-hati dalam hal pengumpulan 

data dan analisis data yang dilakukan. Besar kemungkinan penelitian 

ini dapat lebih disempurnakan lagi dan dijadikan sebagai bahan 

referensi selanjutnya. 
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